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ABSTRAK

Lilis Sundari, 2020 “Peranan Metode Akomodatif Dalam Pergerakan
Dakwah Di Masjid Al-Mujahidin Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako”, Skripsi
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif,dengan menggunakan metode Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.
Hasil penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti dengan metode diatas. Penelitian
ini dilatar belakangi bahwa dakwah menjadi misi abadi untuks osialisasi nilai-nilai
Islam dan upaya masyarakat sesuai fungsi Islam sebagai RahmatanlilAlamii,.
Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaiman
pelaksanaan metode Akomodatif dalam pergerakan dakwah di masjid Al-Mujahidin
kelurahan Sako baru kecamatan Sako Palembang (2) Bagaimana peranan metode
Akomodatif dalam pergerakan dakwah di masjid Al-Mujahidin kelurahan Sako
baru kecamatan Sako Palembang (3) Apakah faktor pendukung dan penghambat
dakwah menggunakan metode Akomodatif dalam pergerakan dakwah di masjid Al-
Mujahidin kelurahan Sako baru kecamatan Sako Palembang .

Disimpulkan bahwa berdakwah dalam islam tidak harus dengan kekerasan
pemaksaan ataupun menakut-nakuti nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat. Penyampaian ajaran-ajaran Islam melalui metode
dakwah Akomodatif yang mengandung unsur mencontohkan, mengikuti adat dan
istiadat dengan menggantinya atau memasukinya dengan berbagai ajaran islam,
bimbingan, pendidikan, pengajaran atau nasihat-nasihat yang bisa dijadikan
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia-akhirat. Karena
itu metode dakwah Akomodatif dapat mengarahkan, mengajak dan membentuk
karakter islami objek dakwah termasuk masyarakat jl. Gotong royong RT02
RWO06 sekitar Masjid Al-Mujahidin kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako
kearah yang lebih baik sesuai dengan tuntunan syariat Islam.

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW untuk menjadi pedoman dalam hidup hingga akhir zaman. Dalam Al-Quran
juga dijelaskan bahwasannya Islam merupakan agama yang bukan hanya
mengatur hubungan manusia dengan penciptaNya saja melainkan juga mengatur
hubungan manusia dengan manusia dan alam jagat raya.'

Islam merupakan sebuah ajaran agama yang hakikatnya adalah untuk
keselamatan umat manusia, dimana ini dibuktikan dalam konteks ajarannya yang
banyak mengandung nilai-nilai rahmatan lil alamin, artinya ajarannya yang
bersifat universal, tidak hanya dikhususkan kepada umat Islam, sebaliknya dapat
meletakkan dasar-dasar dan pola hidup yang tepat untuk dilaksanakan oleh
segenap umat manusia.
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Ali-Imran [3] :83
|
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"Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal

kepada-Nya-lah berserah diri (aslama) segala apa yang di langit dan di bumi,

! Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (Jakarta : CV. Toha Putra Semarang,
1987), hal. 205.



baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allah-lah mereka
dikembalikan.” (OS. Ali Imran [3] : 83).2
Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam Islam, dengan

dakwah Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya tanpa
dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan selanjutnya akan lenyap
dari kehidupan masyarakat. Dakwah berfungsi untuk menata kehidupan
bermasyarakat ajaran Islam ini dapat disiarkan melalui dakwah yang fungsinya
dapat menyelamatkan manusia dari hal-hal yang membawa pada kehancuran.’

Dakwah pada hakikatnya yaitu segala aktifitas dalam mengajak orang untuk
berubah dari situasi yang mengandung nilai kehidupan yang bukan Islami kepada
nilai kehidupan yang Islami. Aktifitas dan kegiatan itu dilakukan dengan
mengajak, mendorong, menyeru, tanpa tekanan, paksaan dan provokasi.* Aktifitas
dakwah ini juga merupakan proses penyampaian agama Islam kepada umat
disetiap ruang dan waktu dengan berbagai metode dan media yang sesuai dengan
situasi dan kondisi para penerima (mad’u) dakwah tersebut.’

Kewajiban bagi setiap muslim yang telah baligh dan berakal, baik laki-laki
maupun perempuan, semua memiliki kewajiban untuk mengemban tugas dakwah
karna setiap individu dari umat Islam dianggap sebagai penyambung tugas

Rasulullah SAW vyaitu dalam menyampaikan dakwah.

2 Al-Qur’an, Al-Qur'an hafalan dan terjemah, Cet 1 ( Jakarta: kompleks kodam 2015),
hal.46
® Aziz, Mohammad Ali, 2006, llmu Dakwah ,(Jakarta: Kencana) hal. 37

* Suparta, Munzier dan Harjani Hefni, 2003, Metode Dakwah, (Jakarta;Kencana), hal. 31
> Enjang AS. dan Aliyuddin, 2009, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah Pendekatan Filosofis

dan Praktis, (Bandung: Widya Padjadjaran), hal.145



Sebagaimana firman Allah dalam surah Ali-Imron [3] : 110
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“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah” (OS: Ali-Imron 110).°

Pada ayat ini menjelaskan bahwa mulianya umat Islam yaitu dengan dakwah
serta yang tegak dan eksisnya umat Islam adalah dengan menjalankan konsep
amar ma’ruf nahi munkar. Apapun profesi Setiap muslim tetaplah dia memiliki
tanggung jawab untuk menyampaikan dakwah sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan yang dimilikinya.

Dalam perkembangan masyarakat yang semakin meningkat, tuntutan yang
sudah semakin beragam, membuat dakwah tidak seutuhnya dapat dilakukan
dengan lisan dakwah pada masa kini sudah berkembang menjadi satu profesi yang
menuntut skill, planning, dan manajemen yang handal untuk mengkaji, meneliti
dan meningkatkan aktivitas dakwah secara professional. Maka dalam hal ini
pendekatan dakwah sendiripun tidak terlepas dari dakwah secara Kultural maupun

Struktural baik dengan cara tradisional maupun modern.

® 1bid. hal : 49



Adapun tantangan yang akan dihadapi secara globalnya ketika

menyampaikan dakwah dapat dideskripsikan menjadi tiga dimensi, yaitu:

1. Tantangan secara global-postmodernisme yang antara lain bercirikan:

a.

Timbulnya berbagai pemberontaka secara kritis terhadap modernitas,
memudarnya kepercayaan pada agama yang bersikap transendental
(meta narasi) dan semakin diterimanya pandangan pluralisme-

relativisme kebenaran.

. meledaknya industrimedia massa, sehingga sebagai perpanjangan pada

suatu sistem indra pada organ dan saraf yang dapat membuat dunia
terasa lebih kecil diakibatkan oleh kekuatan media massa telah

menjelma dan mempengaruhi indra serta saraf manusia.

. munculnya redikalisme etnis dalam keagamaan dimana fenomena ini

muncul karna disebabkan reaksi atau alternatif ketika orang semakin

ragu terhadap kebenaran sains.

2. Ketertinggalan dalam dunia islam dimana sejak enam abad terakhir islam

mengalami kemunduran dan kepemimpinannya lebih dikuasi oleh dunia

Barat. Yang dimana islam jauh tertinggal dalam mengembangan dunia

sains dan teknologi serta kreasi-kreasi lain. Dimana islam adalah sebagai

pradigma syariat dan teologi memah terlihat masih dalam keadaan kokoh,

namun islam dalam paradigma peradapan tertinggal jauh.

3. Kondisi internal lembaga dakwah dan istitusi pendidikannya didirikan

sesuai dengan tuntutan zaman. Hal ini di perlukan dalam penyampaian

dakwah menggunakan metode-metode yang dapat merujuk pada



pendekatan yang merujuk pada titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
dakwah pada umumnya. penentuan dakwah berdasarkan pada mitra
dakwah dan suasana yang meliputinya pada bahasa lain pendekatan
dakwah harus tertumpu pada pandangan human ariented dengan
menempatkan pandangan yang baik atas diri manusia sebagai mitra
dakwah. pendekatan terhadap mitra dakwah lainnya yang bisa di gunakan
adalah pendekatan sosial yang di bagi menjadi pendekatan struktural dan

pendekatan kultural’

Jika dalam dakwah tidak diikut sertakan dengan melakukan pendekatan serta
memperhatikan dan mengindahkan nilai-nilai kebudayaan yang termasuk dalam
mitra dakwah dikehidupan keseharian masyarakat, tidak menutup kemungkinan
dakwah tersebut akan mudah ditolak dan akan menjadi pertimbangan. Aktivitas
dakwah pada era sekarang sangat dituntut untuk melakukan upaya pendekatan
yang lebih mengayomi dan mempertimbangkan budaya-budaya mitra dakwah
yang bernilai universal. Yang dimana arti dakwah juga yaitu suatu proses maka
layaknya suatu proses tersebut dilakukan dengan cara-cara dan strategi yang lebih
terencana, konseptual dan secara terus menerus seraya meningkatkan pendekatan-
pendekatan yang lebih ramah tanpa mengubah maksud dan tujuan dakwah.

Rosulullah SAW telah mencontohkan berbagai metode dakwah yaitu dapat
dilakukan dengan cara bertahap seperti dilakukan dengan lisan maupun perbuatan,
maka pada era sekarang sangat di butuhkan seorang da'i yang memiliki banyak

ragam ide dalam penyampaian dakwahnya, sehingga mudah untuk diterima oleh

" Muhammad Ali Aziz, ilmu dakwah, kencana prenada Media Group, hal. 216



sebagian dari objek dakwah. Maka menurut peneliti melakukan metode
Akomodatif dalam perancanaan penyampaian dakwah sangat diperlukan.

Akomodatif adalah sikap seseorang yang dapat menyesuaikan dirinya baik
dalam lingkungan ataupun pergaulan. Akomodatif sangat berperan penting
terhadap penyampaian dakwah juga bertujuan untuk memudahkan dalam
melakukan dakwah dimana ketika kita menyampaikan suatu dakwah dapat
menyesuaikan kondisi siapa yang akan menerima dakwah.

Metode ini telah banyak di lakukan oleh para pendakwah seperti walisongo
yang dimana di contohkan oleh sunan kalijaga ketika menyampaikan dakwahnya
diikut sertakan dengan kebudayaan tanpa memberi rasa tidak nyaman atau curiga
bagi masyarakat bahwasanya mereka adalah salah satu objek dakwah. Hal itu
membuat masyarakat merasa nyaman dan sebagian berbondong bondong untuk
masuk islam.

Akomodatif dalam dakwah berarti suatu metode yang mana dapat
menirukan kebudayaan kebiasaan, tingkah, kepribadian, Atau bahkan gaya hidup
asalkan tidak menyimpang dari ajaran agama islam, karna banyak dari masyarakat
terutama dalam kalamhan ibu-ibu dan remaja yang lebih menyukai dakwah yang
tidak monoton dan tidak kaku serta mudah untuk di tirukan dan tidak memberi
rasa jenuh, dakwah menggunakan metode akomodatif inipun cocok untuk objek
dakwah seperti remaja atau ibu-ibu karna mereka merupakan suatu kelompok

yang beradaptasi terhadap masa kini dan masa depan.?

& Narwoko, J. Dwi, Sosiologi Teks Pengantar & Terapan, (Jakarta: Kencana, 2016),
hal.59-60



Dalam hal ini peneliti melakukan survei di jl gotong royong RT 06 RW 02
di masjid Al-Mujahidin Kelurahan sako baru kecamatan sako palembang yang
dimana sebagian besar dari masyarakat di sekitar lingkungan tersebut mengikuti
berbagai macam kegitan keagamaan termasuk dengan kegiatan pengajian, dimana
sebagian besar yang ikut dalam pergerakan kegiatan tersebut dari kalangan anak-
anak remaja dan bapak-bapak serta ibu-ibu.

Dari survei yang telah dilakukan bahwah didalam masjid Al-Mujahidin
Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako terdapat berbagai macam kegiatan yang
masyarakat setempat lakukan seperti kegiatan pengajian bapak-bapak, ikatan
remaja masjid, Hadroh dan robbanah bagi remaja dan bapak-bapak, TPA anak-
anak, majlis ta’lim ibu-ibu dalam bentuk tahsin Hadroh dan robbanah, dari hal ini
peneliti mewawancarai salah satu dari pengurus masjid tersebut tentang meteode
yang membantu sebagian besar dari pergerakkan dakwah ini. Dari hasil
wawancara Yyang dilakukan ternyata dari sebagian pengurus melakukan
pendekatan terhadap masyarakat terlebih dahulu sehingga barulah kita mengetahui
bagaimana cara berdakwah dan penyampaian dalam pesan dakwah pada objek
dakwah dan pada sebuah tempat dakwah. maka peneliti ingin mengkaji tentang
pergerakkan dakwah serta metode yang dilakukan dalam berlangsungnya kegiatan
tersebut. dengan mengambil judul PERANAN METODE AKOMODATIF
DALAM PERGERAKKAN DAKWAH DI MASJID AL-MUJAHIDIN
KELURAHAN SAKO BARU KECAMATAN SAKO PALEMBANG. Dengan
study kasus penelitian ini di lakukan pada Ibu-Ibu yang mengikuti majlis Ta’lim

di masjid Al-Mujahidin bertepatan di jl. Gotong Royong RT 06 RW 02.



B. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini hanya membatasi masalah pada
Peranan Metode Akomodatif dalam Pergerakkan Dakwah di Masjid Al-Mujahidin
RT 06 RW 02 kelurahan Sako Baru kecamatan Sako Palembang yang mana
peneliti menjadikan Ibu-1bu sebagai objek penelitian dalam perggerakkan dakwah
melalui Metode Akomodatif.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Metode Akomodatif dalam Pergerakkan Dakwah di
Masjid Al-Mujahidin RT 06 RW 02 Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako
Palembang?

2. Bagaimana peranan Metode Akomodatif dalam Pergerakkan Dakwah di
Masjid Al-Mujahidin RT 06 RW 02 Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako
Palembang?

3. Apakah faktor-faktor penghambat dan pendukung dakwah melalui metode
Akomodatif di Masjid Al-Mujahidin RT 06 RW 02 Kelurahan Sako Baru
Kecamatan Sako Palembang?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Adalah :

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan Metode Akomodatif dalam

Pergerakkan Dakwah di Masjid Al-Mujahidin RT 06 RW 02 Kelurahan

Sako Baru Kecamatan Sako Palembang



2. Untuk mendeskripsikan peranan Metode Akomodatif dalam Pergerakkan
Dakwah diMasjid Al-Mujahidin RT 06 RW 02 Kelurahan Sako Baru
Kecamatan Sako Palembang

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam
pergerakkan dakwah menggunakan Metode Akomodatif diMasjid Al-
Mujahidin RT 06 RW 02 Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako Palembang

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

a. Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sarana pengembangan
Khazanah keilmuan yang bermanfaat, sebagai tolak ukur maupun
referensi dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang terkait dalam
mengembangkan Metode Dakwah. juga dapat digunakan sebagai acuan
dalam pergerakan dakwah diMasjid Al-Mujahidin RT 06 RW 02
Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako Palembang

b.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
melakukan dakwah diMasjid Al-Mujahidin RT 06 RW 02 Kelurahan
Sako Baru Kecamatan Sako Palembang

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi seorang

pendakwah untuk mengajak objek dakwahnya.



b. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan seorang pendakwah
melakukan metode yang banyak di minati oleh kalangan masyarakat
terutama pada kalangan Ibu-1bu.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi penulis, pembaca
dan pengajar dalam memperoleh pengalaman dalam menerapkan
metode Akomodatif yang dilaksanakan guna untuk menerapkan
gerakkan dakwah terhadap golongan Ibu-Ibu.

F. Definisi Operasional
1. Pengertian peranan

Peranan adalah sesuatu yang terjadi pada seseorang yang memegang
pimpinan utama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.® Secara
sosiologis Peranan juga merupakan aspek dinamis yang berupa tindakan
atau prilaku yang di laksanan oleh seseorang yang menempati posisi dalam
melaksanakan hak dan kewajiban tertentu. Peranan secara umum adalah
kehadiran dalam menentukan suatu proses dalam keberlangsungan®®
Peranan juga merupakan suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyaraka, dan juga di artikan sebagai prilaku individu yang
penting dari struktur sosial masyarakat berupa dinamisasi dari statis ataupun
penggunaan dari pihak dalam kewajiban atau di sebut dengan subyektif, dan
juga di maknai sebagai tugas dalam peranan memiliki aspek-aspek yaitu

meliputi norma-norma dengan di hubungkan dengan posisi atau seseorang

° Muhammad Ali, kamus Bahasa Idonesia (Jakarta : pustaka Amani, 1947) hal. 305
19 S0ejono soekanto, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta : Rajawali Press, 2002) hal.
242
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didalam masyarakat, yaitu sebagai rangkaian peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat.™
2. Pengertian Metode Dakwah Akomodatif
a. Pengertian Metode Dakwah
Secara istilah metode adalah cara yang telah diatur melalui proses
pemikiran untuk mencapai suatu maksud tujuan tertentu. Dan para ahli
mendefinisikan metode dakwah adalah cara yang sistematis dan teratur
untuk pelaksanaan sesuatu proses pekerjaan atau cara kerja. > Metode
juga merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis®®,
b. Pengertian Akomodatif
Akomodatif merupakan suatu pendekatan atau penyesuaian yang di
lakukan seseorang dalam mengatasi masalah dan kepentingan lainnya
atau suatu proses ke arah tercapainya suatu tujuan. Akomodatif dapat
terjadi pada antar individu atau sekelompok orang yang masing-masing
memiliki paham dan keyakinan yang bebeda, dan melakukan pendekatan
dengan tetap memberikan keteladanan, pendekatan persuasif, dengan
menghargai nilai budaya dan adat istiadat tanpa menggunakan

kekerasan.*,

" Ibid . hal 242

12 gyparta, Munzier dan Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2003) hal. 6

3 Husaini usman dan Purnomo setiady akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2019) hal. 41

“ Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Budaya (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2014) hal. 91

11



Jadi dapat disimpulkan metode dakwah akomodatif adalah suatu
ajakkan dakwah dengan menggunakan strategi yang di wujudkan melalui
penyesuain diri atas pokok permasalahan yang di hadapi, tanpa
menggunakan paksaan, menakut-nakuti dan intimidasi yang tidak sesuai
dengan semangat islam sebagai agama damai.

G. Metodelogi Penelitian
1. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data yang dapat di pertanggung jawabkan dalam
pencapai hasil yang di harapkan dalam sebuah penelitian maka tidak lepas
dari sebuah metode. Yaitu suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan,
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode-
metode ilmiah. Maka dalam penelitian ini digunakan penelitian lapangan
karna Peneliti ingin mempelajari secara intesif peranan metode Akomodatif
dalam pergerakkan dakwah di Masjid Al-Mujahidin Sako. Tujuan studi
kasus ini adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat dan karakter yang khas.
a. Populasi

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang
merupakan perhatian peneliti. Objek penelitian dapat berupa makhluk
hidup, benda, sistem dan prosedur, fenomena, dan lain-lain,Dan

merupakan semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran dari
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pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap.*®
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang mengikuti pengajian di
masjid Al-Mujahidin Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako Palembang
yang berjumlah 30 Jama’ah.
b. Sampel
Sampel (contoh) adalah sebagian anggota populasi yang diambil
dengan menggunakan teknik tertentu yang di sebut dengan teknik
sampling.’® Dalam penentuan sampel terdapat beberapa teknik yang
dapat dilakukan dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. Sampel
yang diambil oleh peneliti pada jama’ah majlis ta’lim Al-Mujahidin
hanya 10 orang.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian
lapangan (fieldresearch) dengan pendekatan kualitatif. Fieldresearch
yaitu penelitian yang dilaksanakan secara intensif, terperinci, dan
mendalam terhadap objek terntentu yang membutuhkan suatu analisi
komprensif dan menyeluruh.*’
Penelitian ini dilakukan di majlis ta’lim Al-Mujahidin untuk
memperoleh data dimana pada metode ini penulis terjun langsung

kelapangana yang dijadikan objek penelitian

> Husaini usman dan Purnomo setiady akbar Metodelogi penelitian sosial ,( jakarta: PT
Bumi Aksara) hal. 42

" Ibid ., hal. 43

17 suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1998) hal. 11
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b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari.’® data
primer dalam penelitian ini adalah berupa wawancara.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung adapun sumber data
sekunder adalah semua data yang bersumber dari buku, kepustakaan
yang relevan dengan penelitian.® Data sekunder dalam penelitian ini
adalah data yang didapat dari literatur yang berupa buku, majalah,
Koran dan sumber lainnya yang relevan dengan penelitian.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini
di lakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya

peristiwa®®. Teknik observasi digunakan untuk melihat secara langsung

18 Saifudin azwar, metode penelitian, (yogyakarta : pustaka pelajar, 2003) hal 91

" Ibid., hal. 92

20 Nurul zuriah, metode penelitian sosial dan pendidikan teori dan aplikasi, ( jakarta: bumi
aksara, 2006) hal. 173
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keadaan umum di masjid Al-Mujahidin kelurahan Sako baru kecamatan
Sako Palembang
. Wawancara
Wawancara ialah alat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan maupun tertulis wawancara
ini juga dapat diartikan sebagai teknik pengajuan pertanyaan terhadap
informan.?! Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara
diantaranya dengan orang-orang yang terlibat didalam majlis ta’lim
Al-Mujahidin, hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat sesuai
kondisi yang terjadi pada saat ini.
. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip, buku tentang teori, pendapat, dalil atau
hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dokumentasi di
gunakan untuk mendapatkan data pendukung dalam sebuah penelitian.??
Dokumentasi ini diperlukan guna kelengkapan data, gambar aktivitas

maljis ta’lim Al-Mujahidin yang dapat digunakan sebagai bukti.

*! Ibid. hal. 179
*2 ibid. hal. 191
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I. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi lalu menyusunnya dan dipelajari
untuk membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Teknik analisis data juga bertujuan untuk menganalisa data yang telah
terkumpul dalam penelitian ini, selain data yang berasal dari lapangan terkumpul
dan tersusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan

menganalisa data tersebut.
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J. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini disusun sebuah sistematika pembahasan dalam lima

bab, agar dengan mudah memperoleh gamabaran secara global dan jelas, maka

secara umum ditulis sebagai berikut :

BAB |

BAB 11

BAB I

BAB IV :

Bab V

Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Defenisi
Operasional, Metodelogi Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data, Sistematika Penulisan.
Tinjauan pustaka, meliputi: Penelitian Sebelumnya, Landasan Teori,
Pengertian Metode Dakwah Akomodatif, Dalil-Dalil Anjuran
Dakwah, Tujuan Dakwah, Unsur-Unsur Dalam Dakwah, Syarat-
Syarat Seorang Da’i Dan Da’iyah, Macam-Macam Dakwah
Menggunakan Metode Akomodatif.
Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: Sejarah Singkat Masjid Al-
Mujahidin dan Pergerakannya, Letak Geografis, Visi dan Misi, Struktur
Organisasi, Sarana dan Prasarana, Program Kegiatan.
Hasil penelitian dan pembahasan Analisis Data meliputi: Pelaksanaan
Metode Akomodatif Dalam Pergerakkan Dakwah di Masjid Al-
Mujahidin, Peranan Metode Akomodatif Dalam Pergerakkan
Dakwah di Masjid Al-Mujahidin, Faktor-Faktor Pendukung Dan
Penghambat Dalam Melakukan Dakwah Melalui Metode

Akomodatif

. Penutup, meliputi: Kesimpulan, Saran-Saran, Lampiran
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